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Abstrak: Rooftop Garden merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang agraris 
dengan menjual tanaman hias sukulen. UMKM ini telah berdiri sejak tahun 2017 dan 
menghadapi penurunan penjualan setelah pandemi dan persaingan ketat dengan UMKM yang 
memiliki bisnis tanaman sukulen, meskipun masih terdapat tren tanaman hias dalam pot kecil 
setelah pandemi. Permasalah Rooftop Garden adalah belum memiliki kemasan untuk tanaman 
sukulen dan logo yang sesuai dengan namanya yang sekarang. Saat ini, kemasan tidak hanya 
digunakan sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai identitas visual untuk 
memperkenalkan merek tersebut dan membedakan produk dari pesaing lainnya. tujuan dan 
manfaat dari perancangan desain kemasan tanaman sukulen UMKM Rooftop Garden adalah 
dapat merancang kemasan tanaman sukulen dan memperkenalkan Rooftop Garden secara lebih 
luas. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara dengan 
pendekatan kualitatif. Setelah itu, data diolah dan dianalisis dengan menggunakan matriks 
perbandingan dan diambil kesimpulannya sebagai acuan dari perancangan kemasan tanaman 
hias sukulen UMKM Rooftop Garden di Lembang, Kabupaten Bandung Barat. 
Kata kunci: Kemasan, Rooftop Garden, UMKM, Sukulen 
 
Abstract: Rooftop Garden is one of the MSME engaged in agriculture by selling succulent 
ornamental plants. This MSME has been established since 2017 and is facing a decline in sales 
after the pandemic and fierce competition with MSMEs that have a succulent plant business, 
even though there is still a trend for small potted ornamental plants after the pandemic. The 
problems that Rooftop Garden had is that they don’t have any packaging for succulent plants 
and logo that fits with their name now. Currently, packaging not just used as product protection, 
but as visual identity to introduced the brand and differentiate the product from other 
competitors. The purpose and benefits of designing succulent ornamental plant packaging and 
introduced Rooftop Garden more widely. Collecting data is done by conducting observation and 
interviews with a qualitative approach. After that, data is processed and analyzed by using 
comparison matrix and conclusion as a reference for designing succulent ornamental plant 
packaging MSME Rooftop Garden in Lembang, West Bandung Regency. 
Keyword: Packaging, Rooftop Garden, MSME, Succulent 
 

 

mailto:naoyukastar@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:niyadivacantik@telkomuniversity.ac.id
mailto:intankusumayu@telkomuniversity.ac.id


 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman sukulen merupakan salah satu tanaman yang naik daun ketika pandemi 

COVID-19. Selama masa pandemi, hasil pencarian tahunan pada tanaman sukulen 

mencapai 325.200. Tanaman sukulen ini tidak terlalu membutuhkan air dalam 

perawatannya dan cocok dengan ukuran pot kecil dan sedang (Syahputra. 2022). tren 

merawat tanaman hias selama masa pandemi, berlanjut dengan tren merawat tanaman 

hias dalam pot kecil. Banyak pemilik rumah saat ini tertarik merawat tanaman hias pot 

kecil. Handry Chuhairy Steering Committee Floriculture Indonesia International 

berpendapat bahwa tren ini sudah ada sejak 4 tahun yang lalu. Tren ini muncul seiring 

pertumbuhan penduduk, yang menyebabkan permintaan terhadap tempat tinggal 

meningkat. Sehingga para pengembang menyiasati hal tersebut dengan menghadirkan 

rumah yang memiliki luas lahan terbatas (Sahira, 2023). Kondisi ini berdampak pada 

orang-orang yang hobi merawat tanaman hias. Kebanyakan pemilik mulai menaruh 

tanaman hias tidak hanya di pekarangan rumah melainkan juga di dalam rumah. Salah 

satu tanaman hias yang dipilih sebagai tanaman hias dalam ruangan (indoor) adalah 

tanaman sukulen. 

 

Salah satu tempat yang bagus untuk mencari tanaman sukulen berada di Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat. Kecamatan Lembang atau secara lebih spesifiknya Desa 

Langesari merupakan salah satu sentra tanaman sukulen terbesar di Indonesia (Farida, 

2020). Desa Langesari merupakan tempat budidaya bagi tanaman sukulen, oleh karena 

itu banyak yang berjualan tanaman sukulen di sana salah satunya adalah UMKM Rooftop 

Garden. UMKM Rooftop Garden merupakan UMKM yang sudah lama berjualan 

tanaman sukulen sejak tahun 2017 hingga sekarang. UMKM ini memiliki tempat 

budidaya sukulen sendiri sehingga UMKM Rooftop Garden dapat memproduksi 

tanaman sukulen sendiri. Berdasarkan pengakuan Ibu Irna, selaku pemilik Rooftop 

Garden, penjualan tanaman sukulen mengalami penurunan semenjak pandemi selesai 



 

 

dikarenakan orang-orang yang sudah mulai beraktivitas di luar seperti biasa. Selain itu, 

Rooftop Garden masih harus bersaing dengan UMKM lainnya yang memiliki bisnis 

tanaman sukulen yang sama di sekitar lingkungannya. Rooftop Garden masih 

menggunakan plastik sebagai kemasan untuk membawa tanaman sukulen. Selain itu, 

identitas visual Rooftop Garden berupa logo belum dimiliki oleh Rooftop Garden dan 

masih menggunakan logo sebelumnya yang memiliki nama berbeda yaitu “Haidar 

Kaktus”. Berdasarkan hal tersebut Rooftop Garden membutuhkan logo dan kemasan 

yang digunakan dapat memperlihatkan secara jelas identitas Rooftop Garden, agar 

orang-orang dapat lebih aware dengan Rooftop Garden. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Metode penelitian terbagian menjadi dua bagian, yaitu metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, wawancara dan studi pustaka pada penelitian. Metode observasi 

digunakan untuk melakukan pengamatan dan dokumentasi di Rooftop Garden, kemasan 

yang digunakan oleh Rooftop Garden, proyek sejenis seperti, Kojo Plant dan Sono 

Kaktus. Kemudian melakukan wawancara dengan pemilik Rooftop Garden, yaitu Irna 

Handayani mengenai Rooftop Garden, tanaman sukulen, dan pengemasan tanaman 

sukulen dan melakukan wawancara dengan pemilik Rumah Kemasan Bandung, Yaitu 

Mohammad Firsan mengenai hal yang perlu diperhatikan ketika membuat kemasan, 

elemen-elemen yang dibutuhkan ketika mendesain kemasan dan hal-hal yang perlu 

diperhatikan ketika ingin membuat kemasan khusus tanaman. selain itu, pengumpulan 

data untuk penelitian ini dilengkapi dengan metode studi pustaka dengan mencari dan 

membaca buku, jurnal, laporan, artikel, majalah, dan studi sebelumnya yang berkaitan 

dengan topik penelitian, yaitu kemasan, kemasan khusus tanaman, dan identitas visual. 

Setelah melakukan pengumpulan data, dilanjutkan dengan melakukan analisis data. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode matriks perbandingan. Metode 



 

 

matriks perbandingan ini digunakan untuk menganalisis kemasan tanaman yang 

digunakan antar merek lain, untuk mencapai kesimpulan mengenai visual dan bahan 

yang digunakan pada kemasan tanaman.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

 Rooftop Garden merupakan UMKM yang berjualan tanaman hias sukulen sejak 

tahun 2017. Rooptop Garden berada di Jl. Gn. Batu, Desa Langesari, Kecamatan 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan pemilik Rooftop Garden, media kemasan yang digunakan adalah dengan 

kantong plastik atau kardus untuk membawa tanaman hias sukulen dalam jarak dekat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pengemasan tanaman sukulen 

Sumber: Kautsar, 2023 

 

Untuk pengemasan dengan pengiriman jauh, Rooftop Garden menggunakan kardus 

besar. Sebelum dikemas dengan kardus, tanaman sukulen dibungkus satu per satu 

sukulen yang sudah dipilih oleh pembeli dengan tisu pada bagian akar tanaman sukulen, 

setelah akar tanaman sukulen tersebut dikeringkan seharian. Setelah itu, tanaman-

tanaman sukulen yang sudah dibungkus bagian akarnya dengan tisu, akan dimasukkan 

langsung ke dalam kardus. Kardus besar ini berisi banyak tanaman sukulen, karena 



 

 

banyak pembeli dari luar daerah yang membeli tanaman sukulen dalam jumlah banyak. 

Kardus akan dilakban dengan lakban cokelat secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pengemasan tanaman sukulen jarak jauh 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

Berdasarkan hasil acuan wawancara dengan ahli yaitu dengan pemilik Rumah Kemasan 

Bandung, Mohammad Firsan. Ia mengatakan ada banyak hal yang perlu diperhatikan 

dalam membuat kemasan yaitu, kita harus mengetahui produk apa yang akan dikemas, 

menentukan bahan kemasan, menentukan cara mudah dalam membuka kemasan dan 

menyesuaikan keuangan yang dimiliki client. Firsan mengatakan elemen-elemen yang 

biasa dibutuhkan dalam mendesain kemasan adalah informasi produk, elemen visual 

seperti ilustrasi, foto atau aset-aset lainnya, tipografi dan warna.  

Dari hasil analisis matriks perbandingan, dapat disimpulkan bahwa kemasan 

tanaman biasanya menggunakan bahan dari kardus sebagai kemasan, selain itu visual 

yang digunakan tidak terlalu banyak dan sederhana. Walaupun begitu, tetap harus ada 

beberapa informasi penting yang harus dimasukkan dalam desain kemasan tanaman 

mengikuti teori kemasan khusus tanaman. Kesimpulan yang didapat dari analisis data 

digunakan sebagai acuan untuk membuat kemasan tanaman hias sukulen untuk Rooftop 

Garden.  

 



 

 

 

 

KONSEP PESAN 

Berdasarkan analisis data dari bab 3 pada tugas akhir ini, dapat disimpulkan 

bahwa pesan yang ingin disampaikan dalam perancangan yang akan dibuat adalah dapat 

menghasilkan sebuah desain kemasan yang cocok dengan produk tanaman sukulen 

dengan memiliki identitas visual yaitu logo untuk memperjelas identitas pada UMKM 

Rooftop Garden. Selain itu, desain kemasan yang dibuat dapat memberikan rasa aman 

ketika membawa pulang tanaman produk tanaman sukulen tersebut dan visual yang 

menarik perhatian terhadap target audiens. Hal ini akan menjadi pembeda dengan 

UMKM lain yang menjalankan bisnis yang sama dan sebagai ciri khas dari UMKM 

Rooftop Garden. 

Pesan yang disampaikan dalam perancangan desain kemasan untuk produk 

tanaman hias sukulen pada Rooftop Garden memiliki kata kunci, “Aman, Sederhana dan 

Alami.” 

 

KONSEP KREATIF 

Konsep kreatif yang digunakan untuk perancangan desain kemasan dengan menerapkan 

desain modern dan sederhana pada desain kemasan dan desain visual yang 

menggunakan desain visual yang sederhana dan warna yang berhubungan dengan alam. 

Terdapat visual berupa ilustrasi motif tanaman sukulen yang akan digunakan pada 

desain kemasan yang dibuat. Bentuk kemasan akan dibuat berdasarkan campuran 

referensi yang saya lihat dan dilakukan modifikasi lebih lanjut untuk membentuk desain 

kemasan yang diinginkan. Desain kemasan yang dirancang tersebut memiliki fungsi 

sebagai pot hiasan pada tanaman sukulen, sehingga kemasan tersebut masih bisa 

digunakan.  

 

 



 

 

KONSEP MEDIA 

Media utama yang akan digunakan untuk perancangan kemasan produk tanaman hias 

sukulen adalah kemasan yang menggunakan bahan corrugated box. Untuk desainnya 

akan memiliki bentuk seperti box tetapi memiliki pegangan pada bagian atasnya 

sehingga mempermudah untuk membawa tanaman hias sukulen tersebut. Media 

pedukung menggunakan box pengiriman, sticker, postcard, tripod banner dan totebag. 

 

KONSEP VISUAL 

Desain kemasan pada produk tanaman sukulen akan menggunakan desain pada zaman 

sekarang dan dimodifikasi lebih lanjut untuk menyesuaikan kriteria yang dibutuhkan 

dalam mengemas tanaman sukulen. Dengan perancangan desain kemasan ini, 

diharapkan dapat meraih audiens baru sekaligus meningkatkan penjualan pada produk 

tanaman sukulen ini. Desain kemasan akan menggunakan ilustrasi motif tanaman 

sukulen yang menggambarkan produk tersebut dan menggunakan warna-warna alami 

dan tetap enak ketika dipandang. Selain itu, material kemasan dan struktur kemasan 

yang digunakan akan menjadi salah satu daya tarik dari kemasan tersebut. 

 

 

 

 

Sumber: pinterest, Mei 2024 

 

 

 

 

Gambar 3 Referensi logo 

Gambar 4 Referensi logo 



 

 

Sumber: pinterest, Mei 2024 

 

Desain logo yang akan dirancang akan menggunakan logotype. Penggunaan 2 jenis 

logo tersebut akan memperkuat identitas visual. Konsep logo yang akan dibuat 

menggunakan referensi dari bentuk daun sukulen dan bentuk atap rumah didasari oleh 

nama “Rooftop Garden” tersebut. Sehingga bentuk dari logo akan berbentuk seperti 

rumah dan terdapat tanaman sukulen di dalamnya.  

 

 

Gambar 5 Font Jakarta Sans Plus 

Sumber: Kautsar, 2023 

 Tipografi yang digunakan adalah tipografi sans serif, karena penggunaan 

tipografi ini cukup fleksibel dan sesuai dengan audiens yang ditargetkan. Selain itu 

tipografi ini memberikan kesan yang sederhana dan akan cocok penggunaannya.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: pinterest, Mei 2024 

Gambar 6 Referensi kemasan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: pinterest, Mei 2024 

 

 Desain kemasan akan menggunakan referensi sesuai dengan gambar di atas. 

Untuk gambar pertama, akan digunakan sebagai desain kemasan untuk pengiriman 

jarak jauh, sedangkan untuk gambar kedua, akan digunakan sebagai desain kemasan 

untuk jarak dekat dan souvenir. Pada gambar di bawah merupakan referensi untuk 

kemasan jarak jauh. Kemasan akan menggunakan kardus atau corrugated box yang telah 

dicetak atau disablon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: designervn.net, Mei 2024 

Gambar 7 Referensi Kawasan 

Gambar 8 Referensi kemasan 

https://designervn.net/threads/10-xu-huong-thi-t-k-bao-bi-hang-d-u-cua-nam-2022.12895/


 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ayu Khaudhi Kautsar, 2024 

 

 Warna yang digunakan menggunakan warna yang berhubungan dengan alam, 

sehingga warna cocok dengan produk tanaman hias sukulen. Selain penggunaan warna 

ini akan memberikan kesan segar yang sesuai dengan tanaman. warna hijau juga 

memberikan pesan bahwa produk tersebut adalah tanaman, sehingga warna ini akan 

sesuai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: kompas.com, Mei 2024 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Referensi warna  

Gambar 10 Referensi ilustrasi tatanaman sukulen giok 

https://www.kompas.com/homey/read/2021/01/03/153214676/cara-merawat-jade-plant-atau-tanaman-giok-cocok-jadi-dekorasi-rumah?page=all


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instagram, Agustus 2024 

 

  Ilustrasi yang akan digambar, menggunakan referensi pada gambar di atas yaitu 

tanaman sukulen giok/jade sebagai arti keberuntungan dan tanaman sukulen jenis 

lainnya seperti tituban, prolifica dan lainnya yang akan menjadi tambahan ilustrasi. 

Ilustrasi yang dibuat merupakan ilustrasi dekoratif dan akan digunakan sebagai 

tambahan visual pada kemasan. Berikut merupakan contoh referensi ilustrasi dekoratif 

pada gambah di bawah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: pixabay, Agustus 2024  

 

Gambar 11 Referensi ilustrasi sukulen 

Gambar 12 Ilustrasi dekoratif 

https://pixabay.com/id/illustrations/daun-daun-latar-belakang-pola-6383340/


 

 

HASIL PERANCANGAN 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

Gambar 15 Struktur Kemasan Rooftop Garden 

Gambar 1 Hasil rancangan Logo Rooftop Garden 

Gambar 2 Label kemasan Rooftop Garden 



 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

Gambar 16 Mockup Kemasan Rooftop Garden 

Gambar 17 Struktur Kemasan Rooftop Garden 

Gambar 18 Mockup Kemasan Rooftop Garden 



 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

Gambar 19 Struktur kemasan sounvenir Rooftop Garden 

Gambar 20 Mockup kemasan souvenir Rooftop Garden 

Gambar 21 Mockup Box pengiriman 



 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

Gambar 22 Guidebook Rooftop Garden 

Gambar 23 Mockup Tripod Banner Rooftop Garden 

Gambar 24 Sticker Sukulen 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kautsar, 2024 

 

KESIMPULAN 

Kemasan merupakan hal penting yang harus dipertimbangkan ketika akan 

menjual suatu produk. Kemasan memiliki peran penting dalam menarik perhatian orang 

lain. Selain itu peran kemasan juga untuk melindungi produk agar tetap aman. Banyak 

hal penting yang harus diperhatikan ketika merancang sebuah kemasan, yaitu 

penambahan identitas visual yang memberikan ciri khas berbeda dari yang lain. 

Kesimpulan dari hasil perancangan desain kemasan tanaman sukulen pada UMKM 

Rooftop Garden adalah merancang identitas visual berupa logo dan desain kemasan 

tanaman sukulen pada Rooftop Garden agar masyarakat dapat lebih mengenal Rooftop 

Gambar 25 Postcard Sukulen 

Gambar 26 Totebag 



 

 

Garden dan kemasan yang digunakan dapat melindungi tanaman sukulen denga aman 

dan masih bisa digunakan sebagai pot hiasan. 
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